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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk menikgkatkualitas
sumber daya manusia dalam menjamin kelangsungabgmgunan suatu bangsa.
Pendidikan merupakan salah satu instrumen utamgepdrmangan sumber daya
manusia. Tenaga kependidikan, dalam hal ini guraupakan salah satu unsur
yang berperan penting di dalamnya, memiliki tanggufawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala pernaasalahg muncul. Guru
merupakan komponen yang sangat menentukan dalalenmaptasi suatu strategi
pembelajaran. Keberhasilan implementasi pembelajartergantung pada
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, tekmkstiategi pembelajaran.
Kalau kita amati di lapangan, banyak ditemui pedaksin pembelajaran yang
kurang variatif , sehingga menimbulkan kemonotot@iam proses pembelajaran.

Secara umum tujuan pembelajaan Sains / IPA di S&lahdsebagai
berikut :"Dengan diberikannya pendidikan Sains dip#an anak-anak dapat
mendemonstrasikan peningkatan di dalam pemahamatemgang Sains atau
lebih jelasnya diharapkan dapat menjadi generasi bangsa Indonesia yang
melek Sains dan teknologi.” (Barlia, L.2000:7)

Sains / IPA sebagai hasil kegiatan manusia berepggiahuan, gagasan
dan konsep. Konsep yang terorganisasi tentang sgiitar melalui penyelidikan
penyusunan dan pengujian gagasan melalui pendidars, kerja ilmiah seperti

melakukan pengamatan, memprediksi, mengukur dardmpilan Sains lainnya



penuh dengan keterampilan berpikir yang dapatildah kepada siswa dalam
usaha memberi bekal keterampilan, nilai dan sikapgydiperlukan untuk
melanjutkan pendidikan maupun untuk dapat menykaoaidiri dengan
perubahan-perubahan disekitarnya.

lImu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan weacari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bla&aya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koatsp prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. HendidPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjabdenenerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya raekak pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompedgasimenjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan diRkahkan untuk inquiri
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didtkk umemperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untukmaeuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yarentifidasikan. Penerapan
IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidakd@epak buruk terhadap
lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada peneltanPembelajaran
Salingtemas (Sains, Lingkungan Teknologi dan Masdsat) yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat lsaigia melalui penerapan

konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secaek$gna.



Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakaan secaraiiriingimiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan keterampilan berpikir, bekergn d
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagpéek penting kecakapan
hidup. Oleh karena itu, pembelajarn IPA di SD /mBnekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggudan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Agar tujuan tersebut dicapai, maka dalam prosesgdreinengajar Sains /
IPA selain harus menguasai materi pelajaran, garushmenguasai teknik-teknik
mengajar yang erat kaitannya dengan penggunaardenen alat peraga yang
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan mateg gkan diajarkan. Berbagai
metode yang dapat digunakan dalam PBM Sains dantar ceramabh,
demonstrasi, eksperimen, diskusi, penemuan, taayabj, simulasi, penugasan,
inquiry, discovery, study lapangan dan lain-lain.

Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa dalam @dagran IPA,
keterampilan berpikir kritis siswa masih rendahl Ha terlihat dari hasil Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional anak selama figlaun terakhir dan
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekatagutu-guru di Kecamatan

Cikeusik. Rendahnya hasil UASBN anak pada matadBpat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 1.1
Rata-Rata Nilai UASBN Siswa
NO| MATA PELAJARAN 2006/2007 2007/2008 2008/2009
1 Bahasa Indonesia 6,98 7,03 7,25
2 Matematika 6,72 6,97 6,82
3 IPA 6,25 6,39 6,78




Proses pembelajaran IPA saat ini kurang mendorasgas untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, siswa dipaksakuntenghapal dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untukm@eami informasi yang
diingatnya. Sehingga ketika mereka lulus sekolatereka pintar secara teoritis
tetapi miskin dalam aplikasi. Siswa tidak dilibatkeangsung dalam konteks
pembelajaran yang sesungguhnya, sehingga terjadnorka@onan dalam
penyampaian materi.

BSNP (2006) menyarankan pembelajaran IPA sebaildilgksanakan
secara inquiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkoikasikannya sebagai aspek
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaliPA di SD/MI
menekankan pemberian pengalaman secara langsurmjuimgtnggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap.

Metode eksperimen merupakan salah satu metode fsarbe yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam proselsjdr mengajar. Metode
eksperimen sangat cocok karena sebagian konsepgkamensip-prinsip, hukum-
hukum dan teori-teori Sains merupakan sesuatu \argjrak, maka dalam
pembelajarannya tidak cukup dengan metode ceramalam proses belajar
mengajar dengan metode eksperimen siswa diberimgegan untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatus@sp mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulamdige mengenai suatu

objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan damiigwa dituntut untuk



mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencarecari suatu hukum atau
dalil, dan menarik kesimpulan atas proses yanguatigya itu.

Piaget menyatakan bahwa pengalaman langsunglah wagegang
peranan terpenting sebagai pendorong lajunya péxkegan kognitif anak.
Efisiensi pengalaman langsung sebagai faktor pendolajunya perkembangan
kognitif tergantung pada konsisten hubungan aneetode dan bahan dengan
tingkat perkembangan kognitif anak.

Metode Eksperimen merupakan salah satu metodebam@gk digunakan
dalam pembelajaran Sains karena tujuan utama metodelalah menemukan
kebenaran dari data / fakta yang dapat diamati difzroleh (dalam Zulkifly, E
dan Yusnandar, E.2003:41).

Selain itu Bruner (dalam Hilda, K dan Yuliarningsi002 : 42)
mengemukakan bahwa : “ Cara Berpikir kongkrit aka@mbawa siswa kearah
berpikir secara konseptual dengan cara yang lehildlam Artinya melalui
pengalaman langsung dan objek nyata untuk mempkesiasiswa berpikir ke
tahap yang lebih tinggi yakni tahap symbol / filkhbr

Rousseau percaya bahwa anak sebaliknya belajarsuiagg dari
pengalamannya sendiri daripada hanya mengandalkafelgsan dari buku.
Rousseau menyatakan “ Guru pertamaku”, :"kakikmgaémku dan mataku *,
karena indera-inderaku dapat mengajariku Berpikinghn alasan-alasan yang
masuk akal untuk menjelaskan suatu permasalahtam{dgarlia, Lily, 2001 :1).

Atas dasar itulah peneliti merasa perlu melakukamefitian untuk

meningkatkan pembelajaran IPA / Sains di Sekolakab&ecamatan Cikeusik



Kabupaten Pandeglang . Judul yang peneliti pil&lad“Pengembangan Metode

Eksperimen untuk Meningkatkan Keterampilan Berpiitis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokokndakenelitian ini
dibuat dalam rumusan masalah sebagai berikut: det Eksperimen

Bagaimanakah yang Sesuai untuk Meningkatkan Kmefalan Berpikir Siswa

Sekolah Dasar”.

C. Pertanyaan Pendlitian

Agar permasalahannya lebih terperinci, maka di bdatm bentuk
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran IPA saat inigyada di kelas 5
Sekolah Dasar di Kecamatan Cikeusik Kabupaten étpag?

2. Bagaimanakah desain pengembangan metode eksperimetuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswadeeb Sekolah Dasar dalam
pembelajaran IPA di Kecamatan Cikeusik KabupatmdBglang?

3. Bagaimanakah implementasi pengembangan metode regkepe untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswadeeb Sekolah Dasar dalam
pembelajaran IPA di Kecamatan Cikeusik KabupatmdBglang?

4. Bagaimanakah evaluasi pengembangan metode eksperimetuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswadeeb Sekolah Dasar dalam

pembelajaran IPA di Kecamatan Cikeusik KabupatmdBglang?



Bagaimanakah hasil pengembangan metode ekspeuintek meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekdldmsar dalam pembelajaran
IPA di Kecamatan Cikeusik Kabupaten Pandeglang.
Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
Mendeskripsikan kondisi pembelajaran IPA saat @ng/ ada di kelas 5
Sekolah Dasar di Kecamatan Cikeusik Kabupaten étgaidg.
Mengetahui desain pengembangan metode eksperintek omreningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 5 SekolBasar di Kecamatan
Cikeusik Kabupaten Pandeglang.
Mengetahui implementasi pengembangan metode ehksgeri untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswadselb Sekolah Dasar di
Kecamatan Cikeusik Kabupaten Pandeglang.
Mengetahui evaluasi pengembangan metode ekspetintek meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 5 SekolBasar di Kecamatan
Cikeusik Kabupaten Pandeglang.
Mengetahui hasil pengembangan metode eksperimark uneningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 5 SekolBasar di Kecamatan

Cikeusik Kabupaten Pandeglang.



E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagilkit:
a. Bagi peneliti
1) Mengetahui pengembangan rencana pembelajaran metagerimen
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisngis
2) Mengetahui langkah-langkah pengembangan metodesikem untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
3) Mengetahui hasil pengembangan metode eksperimenuk unt
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
b. Bagi sekolah
1) Bahan masukan dalam memutuskan metode pembel&fakan
2) Bahan pengembangan dan modifikasi kurikulum
c. Bagiguru
a. Bahan masukan efektivitas kinerja guru.
b. Bahan masukan pengembangan pembelajaran.
F. Definisi Operasional
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, wlavatiabel utama
yang menjadi menjadi inti dalam penelitian yangrakilakukan yaitu metode
eksperimen dan keterampilan berpikir kritis. Agari&bel yang akan diteliti dapat
diukur, dapat diobservasi dan dapat diuji, makdabat tersebut didefinisikan

secara operasional sebagai berikut :



1. Metode Eksperimen

Metode Eksperimen adalah cara menyajikan pelajaliamna siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuldéediri sesuatu yang
dipelajarinya. Tujuan metode ini adalah menemukagbekaran melalui
kesimpulan-kesimpulan yang tepat dari data atatafgng dapat diamati atau
diperoleh.

Pembelajaran dengan metode eksperimen menurutdealgr(2003:82)
meliputi tahap-tahap sebagai berikut : (1) percobaaal, pembelajaran diawali
dengan melakukan percobaan yang didemonstrasikam @iau dengan
mengamati fenomena alam. Demonstrasi ini menampikasalah-masalah yang
berkaitan dengan materi IPA yang akan dipelaj@j.pgengamatan, merupakan
kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan. Sdilvarapkan untuk
mengamati dan mencatat peristiva tersebut. (3)tégm awal, siswa dapat
merumuskan hipotesis sementara berdasarkan hagiapatannya. (4) verifikasi
, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaaai yang telah dirumuskan
dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa dih&eap merumuskan hasil
percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya diipgbrkan hasilnya. (5)
aplikasi konsep , setelah siswa merumuskan dan méd@a konsep, hasilnya
diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini rpakan pemantapan konsep
yang telah dipelajari. (6) evaluasi, merupakan &iegi akhir setelah selesai satu
konsep.

Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimemaikabantu siswa

untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapattikeapabila siswa
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mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maudikasipdalam kehidupannya.
Dengan kata lain , siswa memiliki kemampuan unt@kjelaskan, menyebutkan,
memberikan contoh, dan menerapkan konsep terkagfashepokok bahasan .
2. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis adalah upaya yang klilkan melalui proses-
proses yang lebih spesifik, membedakan secara tajp@mgkaji dan membedakan
kearah yang lebih sempurna berdasarkan penalaranlggis atau masuk akal,
sehingga  dapat memahami, mengakui, mengevaluasi  ddapat
menginterprestasikan suatu argumen sesuai dengatapEnnya.

Menurut Costa dalam bukunyaDeveloping Mind “ yang dikutip oleh

Handayani (2002:10) bahwa ciri-ciri berpikir kriigantaranya:

Pandai mendeteksi permasalahan, mampu mengin#astiifperbedaan-
perbedaan informasi, suka mengumpulkan data unémkbpktian, mampu
mengidentifikasi, mampu mendaftar alternative peahano masalah, mampu
membuat hubungan yang berurutan antara satu madalaen masalah
lainnya, mampu menarik kesimpulan dan data yanghtéérsedia yang
diperoleh dan lapangan, mampu membuat prediksi idformasi yang
tersedia, mampu menarik kesimpulan dan data ydaly sela dan terseleksi,
mampu mengklasifikasikan informasi dan ide.

Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalamnelitian ini adalah

keterampilan siswa dalam menganalisis, mensintdais mengevaluasi suatu
percobaan yang dilakukan dalam proses pembelajatariuk mengukur

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa digkan pertanyaan-pertanyaan

yang mengarah pada kemampuan menganalisis, mesisjaian mengevaluasi.
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G. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar se KedamaCikeusik
Kabupaten Pandeglang. Adapun yang menjadi sampa&idaji coba terbatas
adalah SDN Curugciung 1. Dalam ujicoba luasnyagladdSDN Cikeusik 1, SDN

Cikeusik 2, dan SDN Sukaseneng 2.



